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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pertumbuhan perusahaan merupakan suatu harapan penting yang 

diinginkan oleh pihak internal perusahaan yaitu manajemen maupun eksternal 

perusahaan seperti investor dan kreditur. Pertumbuhan diharapkan dapat 

memberikan aspek yang positif bagi perusahaan sehingga meningkatkan 

kesempatan berinvestasi di perusahaan tersebut. Bagi investor pertumbuhan 

perusahaan merupakan suatu prospek yang menguntungkan, karena investasi yang 

ditanamkan diharapkan akan memberikan return yang tinggi. 

Setiap perusahaan memiliki tujuan serta sasaran tertentu yang berlainan 

yaitu memaksimalkan nilai perusahaan yang dapat diukur dari harga saham 

perusahaan yang bersangkutan. Untuk mendukung tujuan tersebut, perusahaan 

harus melakukan beberapa kebijakan. Salah satu kebijakan penting yang harus 

dilaksanakan manajemen dalam menyeimbangkan kepentingannya dengan 

kepentingan pemegang saham adalah kebijakan dividen.  

Kebijakan dividen merupakan keputusan tentang laba yang diperoleh 

perusahaan akan dibagikan kepada para pemegang saham sebagai dividen atau 

akan ditahan oleh perusahaan dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan 

investasi di masa datang (Sartono, 2001:281). Bagi para pemegang saham, 

dividen merupakan tingkat pengembalian dari investasi mereka berupa 

kepemilikan saham perusahaan tersebut. Sedangkan bagi pihak manajemen, 

dividen merupakan arus kas keluar yang akan mengurangi kas perusahaan.  
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Dividen yang paling umum dibagikan perusahaan adalah dividen kas. 

Dalam hubungannya dengan pendapatan dividen, para investor umumnya 

menginginkan pembagian dividen yang relatif stabil dari tahun ke tahun karena 

dengan stabilitas dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan. 

Pembayaran dividen dalam bentuk tunai lebih banyak diinginkan investor 

daripada dalam bentuk lain, karena pembayaran dividen tunai membantu 

mengurangi ketidakpastian investor dalam aktivitas investasinya ke dalam 

perusahaan. Dividen kas adalah sumber dari aliran kas untuk pemegang saham 

yang memberikan informasi tentang kinerja perusahaan saat ini dan akan datang 

(Sundjaja dan Barlian, 2002:380).  

Investor mempunyai tujuan utama dalam menanamkan dananya ke dalam 

perusahaan yaitu untuk mencari pendapatan atau tingkat kembalian investasi 

(return) baik berupa pendapatan dividen (dividend yield) maupun pendapatan dari 

selisih harga jual saham terhadap harga belinya (capital gain). Di sisi lain, 

perusahaan yang akan membagikan dividen dihadapkan pada berbagai macam 

pertimbangan antara lain: perlunya menahan sebagian laba untuk re-investasi yang 

mungkin lebih menguntungkan, kebutuhan dana perusahaan, likuiditas 

perusahaan, sifat pemegang saham, target tertentu yang berhubungan dengan rasio 

pembayaran dividen dan faktor lain yang berhubungan dengan kebijakan dividen. 

Kebijakan terhadap pembayaran dividen merupakan keputusan yang 

sangat penting dalam suatu perusahaan. Kebijakan ini akan melibatkan dua pihak 

yang mempunyai kepentingan yang berbeda yaitu pihak pertama para pemegang 

saham dan pihak kedua perusahaan itu sendiri. Dividen diartikan sebagai 

pembayaran kepada para pemegang saham oleh pihak perusahaan atas keuntungan 
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yang diperolehnya. Kebijakan dividen adalah kebijakan yang berhubungan dengan 

pembayaran dividen oleh pihak perusahaan, berupa penentuan besarnya 

pembayaran dividen dan besarnya laba ditahan untuk kepentingan pihak 

perusahaan. Jika manajemen dapat meningkatkan porsi laba per lembar saham 

yang dibayarkan sebagai dividen, maka mereka dapat meningkatkan kesejahteraan 

para pemegang saham, hal ini tersirat bahwa keputusan dividen yaitu jumlah 

dividen yang dibayarkan merupakan suatu hal yang sangat penting. 

Cash Ratio perusahaan merupakan faktor penting yang harus 

dipertimbangkan sebelum mengambil keputusan untuk menetapkan besarnya 

dividen yang akan dibayarkan kepada para pemegang saham. Dividen merupakan 

cash outflow, maka makin kuatnya posisi kas perusahaan berarti makin besar 

kemampuan perusahaan membayar dividen. Cash Ratio merupakan salah satu 

ukuran dari likuiditas (liquidity ratio) yang merupakan kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya (current liability) melalui sejumlah kas 

(dan setara kas, seperti giro atau simpanan lain di bank yang dapat ditarik setiap 

saat) yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi cash ratio menunjukkan 

kemampuan kas perusahaan untuk memenuhi (membayar) kewajiban jangka 

pendeknya. Banyaknya kas yang dimiliki perusahaan juga mencerminkan 

kemampuan perusahaan untuk membagikan dividen kepada para pemegang 

saham.  

Return On Assets (ROA) merupakan rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur tingkat dengan mana aktiva telah digunakan untuk menghasilkan 

laba. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik, 

karena tingkat pengembalian investasi semakin besar. Sehingga meningkatnya 
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ROA juga akan meningkatkan pendapatan dividen. Kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba merupakan indikator utama dalam kemampuan 

perusahaan untuk membayar dividen, sehingga profitabilitas sebagai faktor 

penentu terpenting terhadap dividen.  

Kebijakan dividen kas sebuah perusahaan memiliki dampak penting bagi 

banyak pihak yang terlibat di masyarakat (Suharli, 2006). Dividen yang 

dibayarkan kepada para pemegang saham tergantung kepada kebijakan dividen 

masing-masing perusahaan, sehingga memerlukan pertimbangan yang lebih serius 

dari manajemen perusahaan. Perusahaan harus bisa membuat sebuah kebijakan 

yang optimal. Kebijakan yang diambil harus bisa memenuhi keinginan kedua 

belah pihak dimana perusahaan tetap bisa memenuhi kebutuhan dana, sedangkan 

pihak investasi memperoleh apa yang diinginkan, sehingga investor tidak 

mengalihkan investasinya ke perusahaan lain.  

Badan Usaha Milik Negara, selanjutnya disebut BUMN, diatur dalam 

Undang-undangNo. 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara 

(selanjutnya disebutdengan UU BUMN). Undang-undang ini memberikan 

pengertian dari BUMN itusendiri. Pada Pasal 1 angka 1 UU BUMN menyatakan 

bahwa BUMN adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya 

dimiliki oleh negara melalui penyertaan langsung yang berasal dari kekayaan 

negara yang dipisahkan. 

Bank BUMN merupakan badan usaha perbankan yang seluruh atau 

sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan secara langsung 

yang berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan. Daftar Bank BUMN menurut 
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Indonesia Stock Exchange (IDX) adalah Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank 

Negara Indonesia (BNI), Bank Mandiri, dan Bank Tabungan Negara (BTN). 

Kegiatan utama Bank BUMN sebenarnya sama dengan bank umum yaitu 

menghimpun dana masyarakat antara lain dalam bentuk giro, deposito berjangka 

dan tabungan, serta menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

(Manurung dan Raharja, 2004). Fungsi dan peran Bank BUMN sama dengan bank 

umum lainnya yaitu sebagai penghimpun, penyalur, dan pelayan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran dan peredaran uang di masyarakat yang bertujuan menunjang 

pelaksanaan pembangunan nasional, dalam rangka meningkatkan pemerataan, 

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah peningikatan kesejahteraan 

rakyat banyak. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan Bank BUMN penting 

dalam perkeonomian modern, seperti: (1) mendukung kelancaran mekanisme 

pembayaran, (2) penghimpun dana simpanan, (3) mendukung kelancaran transaksi 

internasional, (4) penyimpanan barang-barang dan surat-surat berharga, (5) dan 

pemberian jasa-jasa lainnya. 

Berikut ini adalah perkembangan Dividen Payout Ratio pada Bank BUMN 

tahun 2012 hingga 2015. 

Tabel 1.1 Dividen Payout Ratio Bank BUMN 

Tahun 2012-2015  

(dalam %) 

Bank Tahun 
Dividen Per  

Share 

Earning Per  

Share 

Dividen Payout  

Ratio 

Mandiri 

2012 199.33 664.46 30.00 

2013 234.05 780.16 30.00 

2014 212.91 851.65 25.00 

2015 261.45 871.5 30.00 

BTN 

2012 38.74 131.7 29.42 

2013 44.36 147.86 30.00 

2014 21.11 108.4 19.47 

2015 34.96 174.91 19.99 
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BRI 

2012 225.23 757.26 29.74 

2013 257.33 865.22 29.74 

2014 294.8 982.67 30.00 

2015 311.66 1029.53 30.27 

BNI 

2012 113.35 377.84 30.00 

2013 145.71 485.52 30.01 

2014 144.55 578.2 25.00 

2015 122.53 486.18 25.20 

Sumber : Laporan Keuangan, 2016 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat perkembangan Dividen Payout Ratio 

pada Bank BUMN selama tahun 2012 hingga 2015, Bank Mandiri berfluktuatif 

naik turun, Bank BRI cenderung meningkat, sedangkan untuk Bank BTN dan 

Bank BNI cenderung menurun.  

Perusahaan memiliki berbagai macam alasan dalam melakukan kebijakan 

dividen salah satu pertimbanganya adalah likuiditas. Likuiditas perusahaan 

dianggap merupakan salah satu pertimbangan dalam kebijakan dividen. Karena 

dividen merupakan arus kas keluar, maka semakin besar jumlah kas dan likuiditas 

perusahaan maka semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk membayar 

dividen. Faktor lainnya adalah profitabilitas, dimana pada tingkat profitabilitas 

yang tinggi perusahaan mengalokasikan dividen yang rendah (Suharli, 2007). Hal 

ini dikarenakan perusahaan mengalokasikan sebagian besar keuntungan sebagai 

sumber dana internal. Pada ROA tinggi dibayarkan dividen rendah karena 

keuntungan digunakan untuk meningkatkan laba ditahan. Dengan cara ini sumber 

dana internal meningkat sehingga perusahaan dapat menunda penggunaan utang 

(Nuringsih, 2005). Sebaliknya jika ROA rendah maka dividen yang dibayarkan 

tinggi. Hal ini dilakukan karena perusahaan mengalami penurunan laba sehingga 

untuk menjaga reputasi di mata investor, perusahaan akan membagikan dividen 

besar. 
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Dari uraian tersebut di atas maka judul penelitian ini adalah: ”Pengaruh 

Cash Ratio dan Return On Asset Terhadap Dividen Payout Ratio pada Bank 

BUMN”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas dapat ditarik rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan Cash Ratio pada Bank BUMN periode 2012-2015 

2. Bagaimana perkembangan Return On Asset pada Bank BUMN periode 2012-

2015 

3. Bagaimana perkembangan Dividen Payout Ratio pada Bank BUMN periode 

2012-2015 

4. Bagaimana pengaruh Cash Ratio, dan Return On Asset terhadap Dividen 

Payout Ratio secara simultan maupun parsial pada Bank BUMN periode 

2012-2015 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Perkembangan Cash Ratio pada Bank BUMN periode 2012-2015 

2. Perkembangan Return On Asset pada Bank BUMN periode 2012-2015 

3. Perkembangan Dividen Payout Ratio pada Bank BUMN periode 2012-2015 

4. Pengaruh Cash Ratio, dan Return On Asset terhadap Dividen Payout Ratio 

secara simultan maupun parsial pada Bank BUMN periode 2012-2015 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Bank BUMN hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

informasi dan masukan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi Dividen Payout Ratio sehingga pihak Bank BUMN dapat 

senantiasa menyusun strategi dalam rangka meningkatkan laba perusahaan. 

2. Bagi penulis, selain sebagai syarat menyelesaikan pendidikan, juga dapat 

menambah khasanah ilmu pengetahuan bidang ilmu perbankan, dan melatih 

penulis untuk dapat menerapkan teori-teori yang diperoleh dari perkuliahan. 

3. Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan referensi untuk penelitian selanjutnya. 


